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ABSTRAK

Etika merupakan masalah yang pertama muncul dalam diri manusia secara
ideal maupun real. Perkembangan zaman yang semakin maju secara otomatis juga
telah merombak tatanan kehidupan. Di era sekarang kita ketahui ancaman besar
yang mengancam bangsa salah satunya adalah kemerosotan nilai-nilai etika yang
terjadi. Kita sering mendengar maupun melihat secara langsung maupun tidak
langsung kurangnya unggah-ungguh atau perilaku kesopanan dari murid terhadap
gurunya. Hal tersebut karena rendahnya nilai etika yang dimiliki seorang murid.

Melihat menurunnya etika yang dimiliki, murid perlu mendapatkan
pengajaran mengenai etika murid baik diperoleh melalui pembiasaan pengajaran
etika dari guru maupun dari kajian kitab ataupun buku yang berkaitan dengan
etika murid. Abul Qasim Abdul Karim Hawazin Al-Qusyairi ialah seorang tokoh
pendidikan Islam yang menawarkan konsep dibidang pembelajaran bagi peserta
didik agar mempunyai etika religius, bermoral dan selalu dekat dengan khalig.
Oleh karena itu penulis ingin mengetahui Bagaimana konsep etika murid terhadap
guru menurut Abul Qasim Abdul Karim Hawazin Al-Qusyairi dalam terjemah
Risalah Qusyairiyah.

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui konsep etika murid
terhadap guru menurut Abul Qasim Abdul Karim Hawazin Al-Qusyairi dalam
terjemah Risalah Qusyairiyah. Penelitian ini menggunakan penelitian library
research/kepustakaan. Sumber data primer berasal dari terjemah Risalah
Qusyairiyah dan sumber data sekunder berasal dari buku dan Kkitab yang
membahas etika murid terhadap guru. Penulisan ini diharap mampu memberikan
kontribusi terhadap permasalahan etika murid terhadap guru.

Hasil penelitian ini ialah etika yang harus dimiliki murid terhadap guru
menurut konsep Abul Qasim Abdul Karim Hawazin Al-Qusyairi meliputi,
memilih dan mencari calon guru, mengerti hak-hak guru dan jasa guru, berbicara
dengan baik dan sopan ketika dihadapan dan sopan santun ketika duduk
dihadapan guru, memiliki pandangan yang mulia terhadap guru serta meyakini
derajat guru, memiliki pandangan yang mulia terhadap guru serta meyakini
derajat guru, meminta izin dalam melakukan tindakan, dan bersikap tawadhu’
ketika guru menjelaskan ilmu.

Kata Kunci: Etika Murid terhadap Guru, Abul Qasim Al-Qusyairi, Risalah
Qusyairiyah
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendahului Allah dan Rasul-
Nya dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha mendengar lagi
Maha mengetahui”. (Q.S Al-Hujurat: 1)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu sarana dalam mewujudkan kesejahteraan manusia baik
didunia ataupun akhirat ialah ilmu. Oleh karenanya menuntut ilmu
hukumnya wajib. Perintah tersebut sesuai hadits yang telah diriwayatkan
oleh Imam Ibnu Majah yang berbunyi:

Rallit 5 ol {8 e A ool Gl s ol adle ) oo ) g5 06

(4ale (l: o5 )
Artinya: “Rasulullah SAW bersabada: Mencari ilmu hukumnya
fardhu bagi setiap muslim laki-laki maupun muslim perempuan”
(H.R. lIbnu Majah).’

Kewajiban menuntut ilmu bagi manusia khususnya bagi umat
islam baik muslim laki-laki ataupun muslim perempuan ini tidak
sembarang ilmu, akan tetapi terbatas pada ilmu agama atau ilmu
ketauhidan, serta ilmu yang menerangkan tata cara bermuamalah atau
bertingkah laku dengan sesama manusia.

Menuntut ilmu merupakan pekerjaan yang mulia, karena itu
banyak orang yang keluar dari rumahnya untuk menuntut ilmu dengan
didasari keimanan kepada Allah SWT. Dalam menuntut ilmu manusia
memiliki perjuangan yang sangat berat baik fisik, pikiran, dan materi.
Akan tetapi manusia tidak perlu khawatir perjuangan yang berat akan
senantiasa Allah mudahkan selagi diniatkan untuk iman kepada Allah.

Karena sesuai hadis Rasulullah yang artinya “Barang siapa yang

' Aliy As’ad. Terjemah Ta’limul Muta’allim Bimbingan Bagi Penuntut Iimu
Pengetahuan. (Kudus: Menara Kudus. 2007), him. vii.



menempuh jalan untuk mencari ilmu, niscaya Allah memudahkannya jalan
menuju surga” .’

Manusia terlahir membawa fitrah yang memungkinkan manusia
menguasai pengetahuan dan peradaban. Dari fitrah tersebut manusia dapat
belajar dari lingkungan pendidikan dan masyarakat.> Dalam Islam sangat
mewajibkan umatnya untuk menguasai ilmu pemgetahuan, akan tetapi
selain itu Islam lebih mewajibkan seseorang untuk mempelajari ilmu
akhlak ataupun etika sebelum menguasai berbagai disiplin ilmu. Etika
merupakan masalah yang pertama muncul pada diri manusia, secara ideal
maupun real. Masalah etika adalah masalah normatif dengan perubahan
zaman yang semakin maju secara otomatis juga telah merombak tatanan
kehidupan.*

Pada era sekarang modernisasi telah membawa dampak yang luar
biasa dalam berbagai aspek kehidupan. Salah satu terdampak kemajuan
zaman ialah dalam dunia pendidikan. Pendidikan modern tampil dalam
dua wajah antagonistik. Disatu sisi modernisme telah berhasil
mewujudkan kemajuan yang spektakuler, khususnya pada bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi, maupun kemakmuran fisik. Sementara disisi
lain telah menampilkan wajah kemanusiaan yang buram berupa mulai
memudarnya etika, moral dan akhlak.’

Etika murid terhadap guru merupakan salah satu problema yang
ada dalam dunia pendidikan. Bagaimana tidak, dalam pendidikan salah
satu aspeknya adalah kegiatan belajar mengajar yang tentunya
menimbulkan interaksi antara guru dan murid. Pada proses belajar
mengajar terdapat interaksi yang memberikan pengetahuan, ketrampilan

dan nilai pada murid dari seorang guru. Mengajar bukanlah suatu

2 Anisa Nandya, Etika Murid Terhadap Guru. Jurnal MUDARRISA, Vol. 2, No. 1, Juni
2010, him.166.

3 Haedar Nashir, Agama dan Krisis Kemanusiaan Modern, Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1997, him. 138.

4 Anisa Nandya, Etika Murid Terhadap Guru. Jurnal MUDARRISA, Vol. 2, No. 1, Juni
2010, him.167.

5 Haedar Nashir, Agama dan Krisis Kemanusiaan Modern..., him. 138.



pekerjaan yang mudah dan dapat dilakukan begitu saja tanpa adanya
perencanaan, akan tetapi mengajar ialah kegiatan yang harus direncanakan
serta di desain sedemikian rupa mengikuti langkah-langkah serta prosedur
tertentu. Sehingga dengan demikian pelaksanaannya akan mencapai hasil
yang diharapkan.

Dalam kitab Al-Adab Fi Al-Din, Imam Al-Ghazali menjelaskan
tentang mursyid atau guru dan kewajiban seorang Islam yang harus
dipenuhi yakni pengaturan antara pengajar (guru) dan pelajar (murid). Al-
Ghazali membuat suatu sistem yang membentuk komunitas pendidikan
dimana dalam pendidikan hubungan seorang guru dengan muridnya sangat
sarat dengan peraturan satu dengan yang lainnya. Bahkan dapat dikatakan
guru merupakan bapak spiritual dari seorang murid yang harus dihormati
dan takdim kepadanya.®

Etika ialah pembawaan insani yang tidak lepas dari sumber yang
awal yaitu Allah SWT. Etika merupakan salah satu prosedur dalam
pembelajaran. Dalam menjalin hubungan antar sesama manusia harus
dilandasi dengan akhlakul karimah, dengan mempunyai akhlakul karimah
tentunya manusia akan mudah dalam melakukan segala sesuatu.” Ahmad
Tafsir “menyatakan bahwa interaksi dan hubungan guru dan murid
sangatlah erat sehingga guru dianggap sebagai bapak spiritual (spiritual
father), karena berjasa memberikan santapan jiwa dengan ilmu”?®,.

Dalam perkembangan sejarah hubungan guru dan murid sedikit
demi sedikit mulai berubah, nilai-nilai etika sedikit demi sedikit mulai
berkurang. Semua itu dikarenakan antara lain, kedudukan guru semakin
merosot, hubungan murid dan guru semakin kurang atau penghormatan

murid terhadap guru semakin menurun, serta kepatuhan murid terhadap

¢ Anisa Nandya, Etika Murid Terhadap Guru. Jurnal MUDARRISA, Vol. 2, No. 1, Juni
2010, him.168.

7 Rahmat Djatmika. Sistem Etika Islam (Akhlag Mulia). (Jakarta: Pustaka Panjimas.
1996), him. 11

8 Anisa Nandya, Etika Murid Terhadap Guru. Jurnal MUDARRISA..., him.169.



guru mengalami erosi.” Oleh karena itu sangat perlu usaha menanamkan
serta usaha untuk mengembalikan nilai-nilai etika tersebut. Etika murid
dalam lingkungan pendidikan menempati tempat yang paling penting
sebab apabila murid mempunyai etika baik, maka akan sejahteralah lahir
dan batinnya, akan tetapi apabila etikanya buruk maka rusaklah lahir dan
batinnya.' 0

Faktor yang dapat mempengaruhi perilaku serta etika seorang
murid salah satunya ialah lingkungan. Oleh karena itu seorang murid harus
pandai-pandai dalam menjaga etikanya, terutama etika terhadap guru harus
dijaga. Di era modern dan milenial saat ini banyak sekali kita mendengar
kabar secara langsung maupun melalui media sosial terjadinya perilaku
tindakan penganiayaan, kekerasan fisik, dan segala tindak penyimpangan
lain. Hal tersebut merupakan salah satu contoh dari berkurangnya etika
dan moral seseorang. Tindak kekerasan dan penyimpangan tidak hanya
terjadi dalam masyarakat umum akan tetapi juga merambah ketatanan
pendidikan.! 1

Dalam era sekarang kita ketahui ancaman besar yang mengancam
bangsa salah satunya adalah kemerosotan moral yang terjadi serta
rendahnya nilai-nilai etika yang dimiliki pelajar. Penurunan etika dan
moral tersebut merupakan suatu keperihatinan yang perlu kita tangani agar
kemrosotan di negeri ini tidak semakin parah. Saat ini pendidikan di
negara kita sedang digiatkan pendidikan karakter. Pendidikan karakter
mulai ditanamkan sejak dini dalam jenjang pendidikan anak usia dini
hingga tingkat perguruan tinggi yang mendidik calon-calon intelektual dan

profesional. Karakter merupakan tabiat, watak, etika, dan akhlak yang

% Anisa Nandya, Etika Murid Terhadap Guru. Jurnal MUDARRISA..., him.169.

! Anisa Nandya, Etika Murid Terhadap Guru. Jurfial MUDARRISA, Vol. 2, No. 1, Juni
2010, him.168.

' https://news.detik.com/berita/d-4299012/viral-gutu-di-bully-murid-sekolah-akan-
perkuat-pendidikan-karakter



melekat pada diri manusia dan menjadi pertanda yang membedakan
dengan orang lain.! 2

Dalam dunia murid pada zaman sekarang tidak sedikit murid yang
mengesampingkan etika, yang menyebabkan tidak sedikit dari mereka
berpotensi gagal hanya karena salah pergaulan dan mengesampingkan
etika dan akhlak. Melihat kondidi sosial masyarakat yang minim etika
perlu adanya penanganan pembelajaran serta penanaman etika yang harus
diterapkan dalam masyarakat. Terutama etika murid terhadap guru karena
itu adalah dasar seseorang sebelum terjun dalam masyarakat.
Membiasakan perilaku baik dalam interaksi antara guru dan murid dalam
pembelajaran merupakan salah satu upaya menanamkan etika kepada
murid. Untuk itu murid perlu mendapatkan pengajaran mengenai etika
pelajar baik diperoleh melalui pengajaran dari guru maupun dari kajian
kitab ataupun buku yang berkaitan dengan etika murid.

Al-Qusyairi merupakan tokoh dalam bidang tasawuf dan ilmu
pengetahuan Islam. Beliau lahir di daerah Astawa pada bulan Rabiul awal
tahun 376 H/986 M. Beliau menguasai berbagai disiplin ilmu dari tafsir,
hadits, syair, adab, dan ilmu ushul. Beliau banyak menulis kitab tasawuf,
selain itu beliau ialah orang yang menggabungkan antara syariat dan
hakikat' . Diantara karya beliau adalah Risdlah Qusyairiyah Kitab
merupakan kitab yang membahas kajian ilmu tasawuf. Dalam Kkitab
tersebut terdapat pembahasan subbab menjaga perasaan hati seorang guru
dalam bab tersebut imam Al-Qusyairi tidak menyebutkan suatu bahasan
yang khusus mengenai etika dan perilaku seorang murid terhadap gurunya.
Hal tersebut berbeda jika kita melihat dalam karya Al-Ghazali yang
membahas secara gamblang dan sistematis tentang adab/etika yang harus
dimiliki seorang murid. Dalam kitab Risalah Qusyairiyah pada subbab

menjaga perasaan hati guru terdapat pembahasan berkaitan dengan etika

' Hardisman, Tuntunan Akhlak dalam Al-Quran dan Sunnah, (Padang: Andalas
University Press. 2017), him. 1-2.
' Irwan Muhibudin, Tafsir Ayat-ayat Sufistik, (Jakarta: UAI Press. 2018), him. 24



yang harus dimiliki murid.! Dalam sub bab tersebut terdapat kutipan‘yang
membuat peneliti ingin mengkaji lebih dalam yaitu “tidak akan beruntung
seorang murid yang bertanya untuk apa atau kenapa kepada gurunya”.!
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis terdorong untuk
mengkaji lebih lanjut tentang etika murid terhadap guru yang terdapat
dalam terjemah Risalah Qusyairiyah karya Abul Qasim Abdul Karim
Hawazin Al-Qusyairi An-Naisaburi. Untuk itu, maka penulis menyusun
sebuah Skripsi yang berjudul “Etika Murid terhadap Guru (Kajian
Terjemah Risalah Qusyairiyah Karya Abul Qasim Abdul Karim Hawazin

Al-Qusyairi An-Naisaburi) ”.

B. Definisi Konseptual
Untuk menghindari kekeliruan pembaca dalam memahami
pengertian dalam penelitian ini, maka penulis perlu memberikan
penegasan dan menjelaskan maksud dari kata-kata yang dianggap perlu
sebagai dasar atau definisi-definisi operasional dari penelitian tersebut.
Beberapa istilah yang dipandang perlu untuk dijelaskan diantaranya

sebagai berikut:

1. Etika Murid
Kata etika berasal dari bahasa Yunani “Ethos” yang berarti adat
kebiasaan' . Sedangkan secara istilah etika banyak diartikan oleh para
ahli. Salah satunya M. Amin Syukur menurut beliau etika merupakan
teori atau kaidah tentang tingkah laku manusia dipandang dari nilai
baik dan buruk sejauh dapat ditentukan oleh akal manusia.! Etika juga

dapat diartikan sebagai segala perbuatan yang timbul dari orang yang

' Al-Qusyairi. Risalah al-Qusyairiyah fi ‘ilm al-Tdsawuf, terj. Umar Farug, (Jakarta:
Pustaka Amani, 2007), him. 498-500.

' Al-Qusyairi. Risalah al-Qusyairiyah fi ‘ilm al-Tasawuf, terj. Umar Farug..., him. 500.

' M. Amin Syukur, Studi Akhlak, (Semarang: Wallsongc?Press 2010), him. 3

' M. Amin Syukur, Studi Akhlak, him. 4.



melakukan dengan cara ikhtiar dan sengaja, kemudian ia mengetahui
waktu untuk melakukanya apa yang ia perbuat.!

Dari definisi diatas, penulis menyimpulkan bahwa etika
merupakan segala sesuatu perbuatan yang dilakukan manusia secara
sadar ditentukan oleh akal manusia atau norma-norma yang dijadikan
landasan seseorang dalam bertindak yang memiliki nilai baik atau
buruk.

Menurut bahasa kata murid berasal dari bahasa Arab arada,
yuridu, iradatan, muridan yang berarti orang yang menginginkan.
Pengertian seperti ini menurut Abudin Nata bisa dimengerti karena
seorang murid merupakan orang yang selalu menghendaki agar
mendapatkan ilmu pengetahuan, keterampilan, pengalaman, dan
kepribadian untuk bekal hidup dan sebagai bekal agar dapat meraih
kebahagiaan didunia dan diakhirat dengan jalan belajar sungguh-
sungguh.! Selain itu murid dapat dipahami sebagai peserta didik atau
individu yang memiliki potensi untuk berkembang baik secara psikis
ataupun fisik yang perlu mendapatkan bimbingan pendidik atau
seorang gurul.

Dari penjelasan di atas penulis menyimpulkan bahwa etika murid
adalah norma-norma yang dijadikan sebagai dasar atau landasan

seorang murid dalam bertindak dan berprilaku.

Guru

Dalam bahasa Indonesia guru diartikan orang yang mengajar.
Sedangkan dalam bahasa inggris, teacher yang berarti pengajar.
Adapun dalam bahasa arab guru memiliki pengertian lebih luas, seperti
Al-"alim atau mu’alim berati orang yang memiliki pengetahuan, Al-

mudarris bermkana orang yang mengajar atau orang yang memberi

' Ahmad Amin. Etika (Ilmu Akhlak), (Jakarta: Bulan Birftang. 1995). HIm. 17
' Mahfud Junaedi, Paradigma Baru Filsafat Penditlikan Islam. (Depok: Kencana. 2017),

him. 118.



pelajaran, selain itu ada kata ustadz yang mana khusus mengajar ilmu

pengetahuan agama Islam.? 0
Jadi dapat disimpulkan bahwa guru merupakan orang yang

memiliki ilmu pengetahuan luas yang bertugas mengajar atau memberi

pelajaran kepada murid.

Kitab Risalah Qusyairiyah

Kitab Risalah Qusyairiyah merupakan salah satu kitab karya dari
Syaikh Abul Qasim Abdul Karim Hawazin Al Qusyairi An-Naisaburi.
Kitab tersebut merupakan kitab yang membahas tentang kajian ilmu
tasawuf. Kitab Risalah Qusyairiyah membahas lima bab pokok, serta
membahas banyak sekali sub bab. Dalam Kkitab tersebut terdapat
subbab yang membahas tentang menjaga perasaan hati guru dan secara
tersirat membahas tentang etika atau adab yang harus dimiliki seorang

murid terhadap gurunya.? !

Abul Qasim Abdul Karim Hawazin Al- Qusyairi An-Naisaburi.
Abu Al-Qasim Abdul Karim bin Hawazin bin Abdul Malik bin
Talhah bin Muhammad Al-Istiwai Al-Qusyairi Al-Naisaburi Al-Syafi’i
merupakan keturunan Arab dan tinggal di pinggiran kota Khurasan.
Ayah beliau berasal dari suku Qusyair dan ibunya berasal dari Sulam.
Beliau dilahirkan bulan Rabiul awal pada tahun 376 H/986 M dikota
Astawa.? Beliau merupakan seorang ulama yang ahli berbagai bidang

ilmu dari ilmu tasawuf, hadist, al-quran, dan ilmu lainnya.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan judul skripsi ini penulis akan membatasi

permasalahan agar dapat dipahami dan dimengerti dengan baik dan jelas.

2 Mahfud Junaedi, Paradigma Baru Filsafat Pendidikan®lslam. (Depok: Kencana. 2017),

him. 114.

2 Al-Qusyairi. Risalah al-Qusyairiyah fi ‘ilm al-Tasawuf! terj. Umar Farug, (Jakarta:
Pustaka Amani, 2007), him. 500.
2 Irwan Muhibudin, Tafsir Ayat-ayat Sufistik, (Jakarta: UAI Press, 2018), him. 23-24.



Adapun pembatasan masalahnya pada konsep etika murid terhadap guru
dalam terjemah Risalah Qusyairiyah Karya Abul Qasim Abdul Karim
Hawazin Al-Qusyairi An-Naisaburi khususnya dalam subbab yang
berjudul menjaga perasaan hati guru dan pembahasan yang berkaitan

dengan konsep etika murid.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan oleh
penulis diatas, maka permasalahan yang dapat dirumuskan adalah
“Bagaimana Konsep Etika Murid Terhadap Guru menurut Abul Qasim
Abdul Karim Hawazin Al-Qusyairi An-Naisaburi dalam terjemah Risalah

Qusyairiyah”.

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan konsep
etika murid terhadap guru menurut Abul Qasim Abdul Karim Hawazin
Al-Qusyairi An-Naisaburi dalam terjemah Risalah Qusyairiyah serta
relevansinya dalam pendidikan agama islam.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Dapat memberikan kontribusi dan pengetahuan mengenai studi
yang berkaitan dengan etika murid terhadap guru seperti yang
terdapat dalam terjemah Risalah Qusyairiyah karya Abul Qasim
Abdul Karim Hawazin Al-Qusyairi An-Naisaburi dan relevansinya
dalam pendidikan agama Islam.
b. Manfaat Praktis
1. Bagi Peneliti
Meningkatkan pengetahuan tentang pendidikan Kkhususnya
yang berkaitan dengan etika murid terhadap guru.

2. Bagi Masyarakat dan Insan Pendidikan
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Diharapkan dengan adanya penelitian ini akan menambah
khazanah wacana pendidikan Islam khususnya yang berkaitan

membangun akhlak dan karakter anak bangsa.

Kajian Pustaka

Dalam hal ini, penulis mengambil rujukan dari hasil kajian skripsi
dari penelitian sebelumnya untuk memudahkan dalam memahami serta
memperjelas penulis melakukan penelitian ini. Diantara penelitian
sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian yang akan penulis lakukan

adalah:

Pertama, Skripsi yang di tulis oleh Nuruz Zahra pada tahun 2018,
Jurusan Pendidikan Agama Islam IAIN Kudus dengan judul “Nilai-nilai
Pendidikan Akhlak Tasawuf menurut Abul Qasim Abdul Karim hawazin
Al-Qusyairi dalam Kitab Risalah Al-Qusyairiyah”. Dalam penelitian
tersebut membahas tentang permasalahan perkembangan pendidikan Islam
pada saat ini dimana terdapat permasalahan dalam dunia pendidikan,
seperti  minimnya peserta didik yang mengetahui akhlak dalam
pembelajaran. Al-Qusyairi merupakan tokoh pendidikan Islam yang
menawarkan konsep bagi peserta didik dalam memahami pembelajaran
yang mempunyai etika religius, bermoral dan senantiasa dekat dengan
sang Pencipta. Adapun Nilai-nilai pendidikan akhlak tasawuf menurut
Abul Qasim Abdul Karim hawazin Al-Qusyairi dengan konteks masa Kini
lebih menekankan pada pendekatan keagamaan dalam hal ini pada
pendekatan kesufian (perspektif sufistik).> Dalam skripsi tersebut lebih
memfokuskan pada konsep nilai akhlak tasawuf menurut Abul Qasim
Abdul Karim hawazin Al-Qusyairi dalam Risalah Qusyairiyah.

Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Neni Puji Lestari pada tahun 2018,

Jurusan Pendidikan Agama Islam IAIN Ponorogo dengan judul “Konsep

2 Nuruz Zahra, Nilai-nilai Pendidikan Akhlak Tasawuf menurut Abul Qasim Abdul

Karim hawazin Al-Qusyairi dalam Kitab Risalah Al-Qusyairiyah, Skripsi (Kudus: IAIN Kudus,

2018).
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Tauhid dalam Terjemah Kitab Risalah Qusyairiyah Karya Abul Qasim
Abdul Karim Hawazin Al-Qusyairi An-Naisaburi dan Relevansinya
dengan Materi Pelajaran Akidah Akhlak Di Madrasah Aliyah. Dalam
skripsi tersebut permasalahan yang diangkat dalam masalah Akidah.
Perkembangan zaman membawa manusia kedalam kondisi dimana
beragam tradisi, kebudayaan asing, gaya hidup, dan teknologi dalam
semua lapisan masyarakat. Hidup dalam era zaman yang maju membuat
manusia harus memiliki pondasi yang kuat yaitu akidah. Di dalam
terjemah kitab Risalah Qusyairiyah karya Abul Qasim Abdul Karim
Hawazin Al-Qusyairi An-Naisaburi, membahas konsep tauhid. Dengan
mempelajarinya maka akan ditemukan hakikat tauhid. Terjemah tersebut
bernuansa tasawuf sehingga dalam skripsi tersebut bertujuan untuk
mengetahui konsep tauhid menurut Abul Qasim Abdul Karim Hawazin
Al-Qusyairi An-Naisaburi serta relevansinya terhadap materi akidah
akhlak yang di pelajari di Madrasah Aliyah.?

Ketiga, Jurnal yang ditulis oleh Thsan Sa’duddin pada tahun 2018,

dengan judul

dlyd) @bl digs abgla (3 4y 2dly aslozs Y U dwally 45 13V adsall i i
(s 5 2mslshs

Dalam jurnal tersebut menjelaskan nilai-nilai tasawuf dalam naskah
Hagqigatul Ma’rifah dengan kode naskah MAA.021 yang berada di
Perpustakaan Masjid Agung Keraton Surakarta serta menggunakan Kitab
Risalah Qusyairiyah karya Imam Al-Qusyairi sebagai bahan perbandingan
antara konsep tasawuf yang ada di dalam naskah MAA.021. Ada pun hasil
penelitian dalam jurnal tersebut yaitu bahwa syariat sebagai cermin dan

manifestasi dari amalan spirit keimanan. Jadi Risalah Qusyairiyah

2 Neni Puji Lestari, Konsep Tauhid dalam Terjemah Kitab Risalah Qusyairiyah Karya
Abul Qasim Abdul Karim Hawazin Al-Qusyairi An-Naisaburi dan Relevansinya dengan Materi
Pelajaran Akidah Akhlak Di Madrasah Aliyah, Skripsi, (Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2018).
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dijadikan sebagai sumber pembanding yang mana dalam Risalah
Qusyairiyah merupakan kitab yang banyak membahas tasawuf.>
Berdasarkan kajian pustaka yang dilakukan penulis terlihatlah
perbedaan fokus penelitian. Fokus penelitian yang diteliti oleh penulis
yaitu lebih membahas tentang konsep etika murid terhadap guru menurut
Abul Qasim Abdul Karim Hawazin Al-Qusyairi An-Naisaburi dalam

terjemah Risalah Qusyairiyah.

G. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Metode penelitian pendidikan dipahami sebagai suatu cara ilmiah
untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan,
dikembangkan dan dibuktikan suatu pengetahuan sehingga dapat
digunakan untuk memahami, memecahkan dalam bidang pendidikan.?

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian library research
(penelitian kepustakaan), yaitu penelitian yang berkaitan dengan
metode pengumpulan data pustaka, atau penelitian yang objek
penelitian didapat melalui informasi kepustakaan (buku, ensiklopedi,
jurnal ilmiah, majalah, dan dokumen).> Kajian literatur merupakan
penelitian yng mengkaji suatu gagasan, temuan, serta secara Kritis
meninjau pengetahuanyang terdapat pada literature. Penelitian pustaka
menampilkan penalaran keilmuan yang memaparkan hasil kajian
pustaka dan hasil olah pikir peneliti mengenai suatu masalah dari satu
topik yang memuat beberapa ide atau gagasan yang berkaitan serta

harus didukung oleh data yang diperoleh dari sumber pustaka.>

% Thsan Sa’duddin, Aids dashie &4y il aelaialP sl g 400 1 8Y) 48 pall Coaa apas
Allay g daa ol old A ) 48 2all | Lisanuna, Vol. 8, No. 1, Januari-Juni 2018, him. 61.

2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2015), him. 6.

2 Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2009), him. 52.

2 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (J&karta: Yayasan Obor Indonesia,
2004), him. 15.
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Fokus penelitian kepustakaan ialah menemukan berbagai teori,
dalil, hukum, prinsip, atau gagasan yang digunakan untuk
menganalisis dan memecahkan masalah yang dirumuskan peneliti.
Pendekatan penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yakni
menguraikan secara teratur data yang diperoleh, kemudian diberikan

penjelasan dan pemahaman agar dapat dipahami oleh pembaca.

. Sumber Data

Data merupakan catatan dari kumpulan fakta. Fakta
dikumpulkan menjadi data, kemudian diolah sehingga dapat diutarakan
dengan jelas dan tepat sehingga dapat dipahami orang lain. Penelitian
kepustakaan sumber data diperoleh dari dua sumber yakni sumber
primer dan sumber sekunder. Sumber primer merupakan sumber
pokok sedangkan sumber sekunder merupakan sumber cadangan atau
pendukung.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
primer. Dalam penelitian ini data tersebut diperoleh dari hasil tulisan
atau sumber yang telah ada yakni mengambil dari terjemah Kkitab
Risalah Qusyairiyah sebagai sumber primer. Selain itu peneliti juga
menggunakan sumber data pendukung atau sumber data sekunder
penelitian ini berasal dari buku, kitab, jurnal serta sumber lain
berkaitan dengan etika murid terhadap guru. Adapun sumber data
sekunder adalah:

a. Hasyim Asyari, Etika Pendidikan Islam terj. Adabul ‘alim Wa al
Muta’alim

b. Az Zarnuji, Ta 'lim Muta’alim

c. Al-hazali, Bidayatul Hidayah

d. Hasan Asari, Etika Akademis dalam Islam

e. Nailul Huda, Man Ana Laulakum? Keberhasilan Sultan al-Fatih
karena Perjuangan sang Guru

Dan beberapa buku lain yang terkait dengan skripsi penyusun.
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3. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang ada maka penulis menggunakan
teknik pengumpulan data yang ada dalam penelitian kepustakaan

(library research). Prosedur yang dilakukan penulis yakni sebagai

berikut:

a. Mencari terjemahan dan membaca terjemah kitab Risalah
Qusyairiyah karya Abul Qasim Abdul Karim Hawazin Al-Qusyairi
yang diterjemahkan oleh Umar Farug.

b. Mempelajari dan mengkaji dan memahami kajian yang ada
didalam yaitu buku-buku yang menjadi sumber data primer dan
data sekunder.

c. Menganalisis pendapat yang ada dalam Risalah Qusyairiyah.

4. Teknis Analisis Data

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun data yang
diperoleh secara sistematis dari suatu wawancara atau catatan
lapangan, dokumentasi dengan cara mengelompokan data kedalam
kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, dan menyusun kedalam pola
serta memilih yang penting dan akan dipelajari dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami diri sendiri dan orang lain.?

Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan untuk merubah
data hasil dari penelitian menjadi informasi yang nantinya dapat
dipergunakan untuk mengambil kesimpulan. Adapun metode analisis
data yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode analisis kualitatif
dengan menggunakan analisis isi (Content analysis). Metode ini
digunakan untuk mengetahui prinsip-prinsip dari suatu konsep untuk
keperluan mendeskripsikan secara obyektif dan sistematis tentang

suatu teks.? 0
Adapun teknik analisis yang digunakan adalah analisis wacana.

Lewat analisis wacana kita bukan hanya mengetahui isi teks saja,

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Edisi Revisi),
(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), him. 206.
3 Noeng Muhadjir. Metode Penelitian Kualitatif. (Sakarta: Grasindo, 1996), him. 44
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tetapi juga bagaimana pesan itu disampaikan. Analisis wacana
merupakan studi mengenai struktur pesan dalam komunikasi atau
tela’ah mengenai aneka fungsi (fragmatik) bahasa. Analisis ini
merupakan sebuah alternatif dari analisis isi dengan pendekatan
“Apa”. Analisis wacana lebih melihat pada “Bagaimana” dari sebuah
pesan atau teks komunikasi. Analisis wacana lebih dapat melihat
makna yang tersembunyi dari suatu teks? .

Dalam penelitian ini penulis bermaksud untuk mencari tahu makna
dalam Risalah tersebut serta megindentifikasi etika murid terhadap

guru yang terkandung di dalam Risalah Qusyairiyah.

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan yang dimaksud oleh penulis disini adalah
gambaran singkat tentang substansi pembahasan secara garis besar, agar
dapat memberi gambaran yang lebih jelas tentang keseluruhan isi dari
skripsi.

Pada bagian awal skripsi ini berisi halaman judul, pernyataan
keaslian, pengesahan, nota dinas pembimbing, motto, persembahan, kata
pengantar, abstrak, daftar isi, dan daftar lampiran.

Bagian kedua memuat pokok-pokok permasalahan yang termuat
dalam BAB | sampai BAB V, vyaitu:

BAB | Berisi pendahuluan yang memuat pola dasar penyusunan
penelitian meliputi: latar belakang masalah, definisi konseptual, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, metode penelitian
dan sistematika pembahasan.

BAB Il Berisi tentang landasan teori dalam hal ini adalah etika
murid terhadap guru. Dalam bab ini penulis menjabarkan tentang etika
murid terhadap guru yang meliputi: pengertian etika, hubungan etika,

akhlak dan adab, macam-macam etika, fungsi dan tujuan etika, definisi

3 Alex Sobur, Analisis Teks Media, (Bandung: Rosdakarya, 2002), him. 68.
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murid, hak dan kewajiban murid, definisi guru, tugas dan tanggungjawab
guru, dan etika murid terhadap guru.

BAB Il Berisi tentang Terjemah Risalah Qusyairiyah. Dalam bab
ini penulis menjabarkan tentang biografi Abul Qasim Abdul Karim
Hawazin al-Qusyairi An-Naisaburi yang meliputi: riwayat hidup, kondisi
sosial, politik dan keagamaannya, karya-karya Al-Qusyairi, dan guru-guru
Al-Qusyairi. Selain itu penulis juga menjabarkan tentang karakteristik
kitab Risalah Qusyairiyah dan pemikiran Al-Qusyairi.

BAB IV Berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan etika
murid terhadap guru dalam Terjemah Risalah Qusyairiyah. Dalam bab ini
penulis menjabarkan tentang analisis etika murid terhadap guru dalam
Terjemah Risalah Qusyairiyah karya Abul Qasim Abdul Karim Hawazin
Al-Qusyairi An-Naisaburi yang meliputi: etika/ adab seorang murid
terhadap guru, hubungan murid dan guru, relevansi kitab Risalah
Qusyairiyah dengan pendidikan agama Islam.

BAB V Merupakan kesimpulan dari seluruh uraian yang telah

dikemukakan dan jawaban dari permasalahan tulisan ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Adab ataupun etika merupakan sesuatu yang harus dimiliki
manusia. Ketika seseorang memiliki adab seseorang akan dipandang
mulia. Bahkan dalam sebuah hadist disebutkan seorang mukmin yang
paling baik imannya adalah yang memiliki akhlak. Rasulullah diutus
kemuka bumi tidak lain ialah li utammima makarimal akhlak yaitu untuk
menyempurnakan akhlak dan adab manusia. Seorang guru memiliki tugas
melanjutkan Rasulullah untuk memberikan bimbingan kepada murid agar
memiliki etika, akhlak dan karakter yang baik.

Melihat dari semakin majunya teknologi dan perkembangan zaman
etikayang dimiliki murid semakin menurun yang. Hal tersebut dapat kita
lihat sendiri dalam kehidupan disekitar kita. Maka dengan penelitian ini
terdapat etika yang seharusnya diterapkan dalam pendidikan sekarang. Hal
tersebut dimaksudkan untuk memperbaiki etika murid terhadap gurunya.

Risalah Qusyairiyah merupakan karya Abul Qasim Abdul Karim
Hawazin al-Qusyairi. Kitab ini merupakan kitab tasawuf dan dalam kitab
ini selain membahas tasawuf juga membahas tentang akhlak dan etika.
Etika murid terhadap guru dalam Risalah Qusyairiyah memang tidak
secara langsung dijabarkan dalam bab khusus. Akan tetapi dalam bab
menjaga hati para guru terdapat nilai etika yang harus dimiliki oleh
seorang murid kepada gurunya.

Al-Qusyairi dalam bab menjaga hati para guru beliau sajikan
dalam bentuk kisah-kisah para waliyullah dan kisah bergurunya nabiyullah
Musa kepada nabiyullah Khidir. Pada kisah-kisah tersebut setelah penulis
membaca, mengkaji dan menganalisis kitab tersebut dengan sumber
pendukung lain dapat disimpulkan bahwa seorang murid haruslah
memiliki etika kepada gurunya. Adapun etika murid kepada guru dalam

Risalah Qusyairiyah meliputi:
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1. Memilih dan mencari calon guru

2. Mengerti hak-hak guru dan jasa guru

3. Berbicara dengan baik dan sopan ketika dihadapan dan sopan
santun ketika duduk dihadapan guru

4. Memiliki pandangan yang mulia terhadap guru serta meyakini
derajat guru

5. Memiliki pandangan yang mulia terhadap guru serta meyakini
derajat guru

6. Meminta izin dalam melakukan tindakan

7. Bersikap tawadhu’ kepada guru

Satu kalimat dalam Risalah Qusyairiyah yang menurut penulis
sangat dalam adalah tidak akan beruntung seseorang yang menentang
gurunya dan meremehkannya atau dengan kata lain seorang murid yang
tidak memiliki etika terhadap gurunyatidak akan memperoleh suatu

manfaat dari ilmu yang telah didapat dari sang guru.

. Kritik dan Saran

Risalah Qusyairiyah karya Abul Qasim Abdul Karim Hawazin al-
Qusyairi yang diterjemahkan Umar Farug akan menjadi buku terjemah
kajian tasawuf dan pendidikan yang lebih menarik apabila didalamnya
lebih banyak lagi penjelasan akan skrip asli Risalah Qusyairiyah.
Maksudnya buku terjemah tersebut akan lebih mudah dipahami jika
didalamnya banyak penjelasan tentang hal-hal yang dibahas dalam teks
asli yang mana penggunaan bahasa tasawufnya ssedikit kurang dimengerti
apabila dibaca oleh orang awam.

Sebagai akhir dari penulisan penelitian berdasarkan penelitian
library research maka peneliti memiliki saran sebagai berikut:

1. Sebagai orang islam dan hamba Allah yang senantiasa tunduk

dan taat kepada Allah dan sebagai umat dari nabi Muhammad



Saw kita harus senantiasa berpegang pada Al-Quran dan hadist
Rasulullah sebagai pedoaman kita agar kita tidak tersesat dalam
kemegahan dunia yang amat menggiyurkan.

2. Agar memperoleh ilmu yang berkah dan bermanfaat baik bagi
dirinya sendiri maupun untuk orang lain serta selalu mencari
ilmu baru yang akan menjadikan seseorang memiliki derajat
yang tinggi dengan ilmu. Selain itu memiliki adab, sopan
santun, dan tanggung jawab baik kepada diri sendiri maupun
orang lain.

3. Sebagai seorang pendidik hendaklah memiliki semangat dan
niat yang ikhlas mendidik muridnya, serta memiliki
kepribadian akhlak dan etika yang baik

4. Seorang murid haruslah memiliki etika, sopan santun, dan
sikap tawadu’ kepada gurunya. Serta memiliki semangat
mencari ilmu sebanyak-banyaknya. Selain itu hal terpenting
seorang murid mampu mendapat ridha sang guru agar
memperoleh kemanfaatan ilmu dan mampu menularkan

ilmunya dalam masyarakat.

C. Kata Penutup

Puji syukur alhamdulillah atas kehadirat Allah SWT atas berkat
rahmat dan karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Shalawat
salam tetap tercurahkan kepada habibana wa nabiyana Rasulullah
Muhammad SAW yang telah menjadi suri tauladan serta menjadi cahaya
penerang bagi umat manusia. Semoga kita diakui sebagai umat beliau serta
mendapatkan syafaat beliau dihari kemudian Aamiin.

Ucapan terimakasih yang sangat luas dan tak terbatas dan tak
terbalas penulis sampaikan kepada dosen pembimbing yang telah berkenan

mencurahkan pikiran, tenaga serta ilmunya untuk membimbing dalam



penulisan skripsi ini. Semoga amal baiknya mendapatkan balasan yang
jauh lebih baik dari Allah SWT.

Selanjutnya penulis memohon maaf yang sebesar-besarnya atas
segala kekurangan dalam penulisan skripsi ini karena keterbatasan
kemampuan penulis. Untuk itu, penulis mengharapkan kritik dan saran
yang membangun guna memperbaiki penulisan skripsi ini agar menjadi
lebih baik lagi. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat khususnya bagi

penulis dan pembaca.
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